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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan, 

asalkan kamu tidak berhenti” 
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ABSTRAK 

 

Satriyani / 148620621159. PENGARUH PENGGUNAAN METODE TUTOR 

SEBAYA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 

V SD INPRES 15 KABUPATEN SORONG. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode tutor 

sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten 

Sorong. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe 

One Group Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 23 siswa kelas 

V yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes 

hasil belajar berjumlah 30 soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

dan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dengan bantuan program 

SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 

43,57 meningkat menjadi 66,65 pada posttest. Nilai Sig. (2-tailed) = < 0,001 < 

0,05, menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara penggunaan metode tutor 

sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, metode tutor 

sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena mendorong partisipasi 

aktif, tanggung jawab, dan interaksi positif antarsiswa dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Metode Tutor Sebaya, Hasil Belajar, Matematika, Siswa Sekolah 

Dasar. 
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ABSTRACT 

 

Satriyani / 148620621159. The Effect of Using the Peer Tutoring Method on the 

Mathematics Learning Outcomes of Fifth-Grade Students at SD Inpres 15 Sorong 

District. Thesis. Elementary School Teacher Education Program, Faculty of 

Language, Social, and Sports Education, Muhammadiyah University of Education 

Sorong. 

 

This study aims to determine the effect of using the peer tutoring method on the 

mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD Inpres 15 Kabupaten 

Sorong. The research employed a quantitative approach with a quasi-

experimental design, specifically the One Group Pretest–Posttest Design. The 

sample consisted of 23 fifth-grade students selected using the saturated sampling 

technique. The research instrument was a learning achievement test consisting of 

30 multiple-choice items tested for validity and reliability. Data were analyzed 

using validity testing, reliability testing, normality testing, and hypothesis testing 

(Paired Sample T-Test) with SPSS Statistics 25. The results showed that the 

average pretest score of 43.57 increased to 66.65 on the posttest. The Sig. (2-

tailed) value was < 0.001 < 0.05, indicating a significant effect of the peer 

tutoring method on students’ mathematics learning outcomes. Therefore, it can be 

concluded that the peer tutoring method effectively improves students’ learning 

achievement by promoting active participation, responsibility, and positive peer 

interaction during the learning process. 

 

Keywords: Peer Tutoring Method, Learning Outcomes, Mathematics, Elementary 

School Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem Pendidikan Nasional, yang diatur dalam UUD Nomor 20 Tahun 

2003, menerangkan bahwa pendidikan adalah usaha yang disengaja dan 

direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pengajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensi, karakter, moral 

yang baik, serta keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat, bangsa, dan 

negara. Terdapat penegasan bahwa tugas pendidikan nasional adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat demi mencerdaskan kehidupan bangsa (Depdiknas dalam Misbah F. 

M 2024).  

 Fedi et al. , pada tahun 2020, menyatakan bahwa ada sejumlah alasan 

mengapa matematika diajarkan kepada siswa. Matematika selalu ada dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari dan dianggap sebagai alat komunikasi yang 

kuat, ringkas, dan jelas. Hal ini digunakan untuk menyampaikan informasi dalam 

berbagai bentuk dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

ketelitian, kesadaran ruang, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.  

 Namun, dalam praktiknya, banyak siswa masih merasa kesulitan dalam 

pelajaran matematika hingga saat ini. Hasil belajar siswa menunjukkan performa 

yang masih kurang memuaskan. Di Indonesia, termasuk di kalangan siswa 

Sekolah Dasar (SD), matematika tetap menjadi mata pelajaran yang dianggap 

sulit. Konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak seringkali sulit dipahami 

oleh siswa. Ketika siswa dihadapkan pada materi yang tidak mereka mengerti, 
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tidak hanya mereka gagal belajar, tetapi juga mulai merasa takut, membenci, dan 

menghindari pelajaran tersebut.  

 Anistyani et al. , pada tahun 2018, mengartikan hasil belajar sebagai 

perubahan perilaku individu yang terlihat melalui pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh dari aktivitas belajar. Keberhasilan dalam belajar seseorang dapat 

diukur dari hasil belajarnya. Hasil belajar tidak semata-mata berkaitan dengan 

pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek karakter dan perilaku yang menjadi 

tujuan pendidikan. Tujuan akhir dari proses belajar adalah menghasilkan 

perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berkelanjutan 

namun tetap dapat diukur. Dengan mengetahui hasil belajar, seorang guru bisa 

memahami kemampuan siswa, deteksi kesulitan dalam belajar, dan merancang 

kegiatan remedial atau pengayaan. Guru juga dapat memberikan bimbingan 

kepada siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), agar 

mereka dapat lebih memahami materi yang diajarkan.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Inpres 15 Kabupaten Sorong 

khususnya kelas V, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami 

materi pada mata pelajaran matematika. Menurut hasil wawancara, guru kelas 

mengemukakan bahwa hasil belajar Matematika kelas V di Sekolah Dasar 

tersebut masih rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, 

IPAS dan PKN. KKM mata pelajaran Matematika di SD Inpres 15 Kabupaten 

Sorong adalah 65. Berdasarkan data hasil belajar yang peneliti dapatkan saat 

observasi dan wawancara di SD Inpres 15 Kabupaten Sorong Khusunya dengan 

wali kelas V terdapat 11 siswa dari total keseluruhan jumlah siswa kelas V 

sebanyak 23 siswa yang memiliki hasil belajar matematika rendah karena berada 
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dibawah KKM, dan 3 siswa yang memiliki nilai tertinggi dan 9 siswa lainnya 

memiliki nilai pas KKM dan diatas rata-rata KKM. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah faktor eksternal meliputi faktor  

pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 

metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran pada 

materi pembelajaran. 

 Masalah yang ada mengharuskan guru untuk merubah metode 

pembelajaran agar tujuan pendidikan bisa tercapai. Karakter siswa yang 

cenderung lebih mudah berinteraksi dengan teman seusianya dan adanya jarak 

nilai yang cukup signifikan menunjukkan bahwa tidak semua siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika. Dengan memperhatikan hal ini, guru bisa 

mencoba menerapkan metode pembelajaran Tutor Sebaya saat mengajar 

matematika.  

 Penggunaan siswa sebagai pengajar atau tutor sebaya telah dicoba di 

negara-negara yang lebih maju dan telah menunjukkan hasil yang positif. Konsep 

dari tutor sebaya adalah siswa yang lebih pintar memberikan bantuan belajar 

kepada teman-teman yang memerlukan. Bantuan ini bisa dilakukan di kelas atau 

di sekolah. Memilih siswa tertentu untuk mengajarkan secara langsung kepada 

teman-teman lainnya dalam menyelesaikan tugas melalui peran tutor adalah 

bagian dari proses ini. Tutor memiliki pengetahuan yang lebih dibanding siswa 

lainnya, meski dalam beberapa variasi, selisih pengetahuan antara tutor dan siswa 

yang lain tidak terlalu besar (Misbah, F. M 2024). Metode terbaik untuk belajar 

adalah dengan mengajarkan orang lain. Maka dari itu, memilih metode tutor 
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sebaya sebagai cara belajar akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam 

menyampaikan materi yang telah mereka pelajari kepada teman-teman.  

Dari penjelasan di atas, kita bisa melihat bahwa metode tutor sebaya dapat 

mempengaruhi pencapaian belajar siswa. Dengan demikian, peneliti ingin 

menyelidiki masalah ini dengan judul: “Pengaruh penggunaan Metode Tutor 

Sebaya terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Inpres 15 

Kabupaten Sorong. ” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian, yaitu apakah terdapat pengaruh penggunaan metode tutor sebaya 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan metode tutor sebaya 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan  di bidang pendidikan 

matematika, khususnya terkait metode pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a) Membantu siswa dalam mencapai peningkatan hasil belajar khususnya 

mata pelajaran matematika 

b) Sebagai salah satu sumber tambahan informasi bagi guru ataupun calon 

guru di SD dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

c) Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada sekolah dalam rangka 

perbaikan kualiatas pembelajaran. 

d) Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya. 

 

 



 

 

 

 

1.5  Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan  penjelasan tentang variabel dalam 

penelitian ini. Variabel dalam penelitian ini adalah metode tutor sebaya dan 

hasil belajar. 

1. Metode tutor sebaya adalah pembelajaran yang terpusat pada siswa, dalam hal 

ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status umur, kedewasaan yang 

tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. 

2. Hasil belajar merupakan wujud pencapaian dari proses yang telah dilewati 

selama belajar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Metode Tutor Sebaya 

Mardiana (2021), menuliskan bahwa “pengertian tutor sebaya adalah 

seorang siswa pandai yang membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat 

kelas yang sama. Mardiana (2021), menyatakan bahwa “Metode belajar yang 

paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena itu, 

pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran 

akan sangat membantu siswa di dalam mengajarkan materi kepada teman-

temannya.” 

 Menurut Ningsih et al., (2020), tutor sebaya adalah sekelompok siswa 

yang   sudah memahami materi pelajaran dengan baik dan memberikan 

dukungan kepada teman-teman mereka yang kesulitan dalam memahami 

pelajaran yang sedang dipelajari. 

Mardiana (2021), berpendapat bahwa “Setiap saat siswa memerlukan 

bantuan dari siswa lainnya, dan siswa dapat belajar dari siswa lainnya.” 

(Mardiana, 2021) juga berpendapat bahwa “Siswa memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan karena dia bergaul dengan teman lainnya. 

Menurut Anistyani et al., (2018) Tujuan dari pembelajaran tutor sebaya 

yaitu memberikan kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan memimpin, 

melatih tanggung jawab siswa untuk menyelesaikan tugasnya 
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masing-masing dan dapat mengembangkan keterampilan menjalin 

hubungan antar siswa lainnya. 

2.1.2 Prinsip-prinsip metode tutor sebaya 

 Ahdiyat et al. (2021) menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang 

melibatkan kerja tim, seperti metode peer tutoring, prinsip-prinsip berikut 

harus diterapkan: 

a) Siswa perlu memahami tujuan, masalah, dan rencana yang jelas serta 

memiliki makna bagi mereka. 

b) Setiap siswa diharapkan untuk berkontribusi dalam menyelesaikan tugas. 

c) Tanggung jawab setiap siswa adalah kepada kelompoknya. 

d) Proses pemecahan masalah harus dilakukan dengan cara yang demokratis. 

e) Setiap siswa harus merasa nyaman dan puas saat belajar. 

2.1.3 Langkah-langkah pelaksanaan metode tutor sebaya 

Menurut Mardiana, (2021) langkah-langkah pembelajaran tutor sebaya 

adalah sebagai berikut.  

a) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa 

secara mandiri. Materi pengajaran dibagi dalam sub-sub materi (segmen 

materi).  

b) Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 

sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan guru. Siswa-siswa 

pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya.  

c) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi.  

d) Setiap kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya.  
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e) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas.  

f) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi sesuai 

dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber 

utama  

g) Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara barurutan sesuai 

dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi Seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu diluruskan. 

Agar metode pembelajaran tutor sebaya mencapai tingkat keberhasilan 

yang diharapkan, Mardiana (2021) menuliskan saran penggunaan tutor sebaya 

sebagai berikut.  

a) Mulailah dengan tujuan yang jelas dan mudah dicapai. 

b) Jelaskan tujuan itu kepada seluruh siswa (kelas). 

c) Misalnya : agar pelajaran matematika dapat mudah dipahami.  

d) Siapkan bahan dan sumber belajar yang memadai.  

e) Gunakan cara yang praktis.  

f) Hindari kegiatan pengulangan yang telah dilakukan guru.  

g) Pusatkan kegiatan tutorial pada keterampilan yang akan dilakukan tutor.  

h) Berikan latihan singkat mengenai yang akan dilakukan tutor.  

i) Lakukanlah pemantauan terhadap proses belajar yang terjadi melalui tutor 

sebaya.  

j) Jagalah agar siswa yang menjadi tutor tidak sombong. 
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2.1.4 Kelebihan dan kekurangan metode tutor sebaya 

Keunggulan dan kelemahan Menurut Anistyani et al. , (2018).  

Keunggulan dari metode pembelajaran sebaya antara lain:  

a) Beberapa siswa yang merasa takut atau tidak nyaman dengan guru mereka 

cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik.  

b) Tutor dapat memperdalam pemahaman tentang konsep yang sedang 

dijelaskan.  

c) Bagi tutor, ini adalah peluang untuk mengembangkan kemampuan dalam 

bertanggung jawab dan melatih kesabaran.  

d) Metode ini bisa mempererat ikatan antara siswa, yang dapat meningkatkan 

rasa sosial mereka.  

Kelemahan dari metode pembelajaran sebaya meliputi:  

a) Siswa yang dibantu seringkali kurang serius dalam belajar karena mereka 

hanya bekerja sama dengan teman sebaya, sehingga hasilnya mungkin tidak 

memuaskan.  

b) Beberapa siswa merasa malu atau ragu untuk bertanya karena takut teman-

teman mereka mengetahui kelemahan yang dimiliki.  

c) Dalam kelas tertentu, pelaksanaan tutoring bisa menjadi sulit disebabkan 

perbedaan jenis kelamin antara tutor dan siswa yang memerlukan bantuan.  

d) Bagi guru, memilih tutor yang tepat bisa sulit karena tidak semua siswa 

yang cerdas mampu untuk mengajarkan teman-temannya. 
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2.1.5 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa pada hakekatnya ialah perbaikan tingkah laku yang 

dihasilkan dari belajar, meliputi ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik. 

Dengan karena itu, pada penelitian hasil belajar berisi representasi kompetensi 

serta perilaku yang dikuasai siswa (Menurut Nawawi dalam Mahfudz et al., 

2023). 

Menurut Ningsih et al., (2020) secara sederhana hasil belajar adalah 

kemampuan yang di peroleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 

itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatip menatap. Untuk 

mengetahui apakah hasil belajar yang di capai telah sesuai dengan tujuan yang di 

kehendaki dapat di ketahui melalui evaluasi. 

Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami 

aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung 

pada yang dipelajari oleh siswa. Jika siswa mempelajari pengetahuan tentang 

konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan 

konsep (Anni et al., dalam Mahananingtyas, 2017). 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. (Bloom dalam Mahaningtyas, 2017) membagi 

hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu : 

1) Ranah Kognitif, berkenan dengan hasil belajar intelektual. 

Ranah kognitif dalam pembelajaran matematika merujuk pada kemampuan 

siswa dalam memahami, mengingat, menerapkan, menganalisis, 
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mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan matematika. Contoh 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, membuktikan teorema, 

atau menjelaskan konsep matematika dengan kata-kata sendiri. Evaluasi atau 

penilaian dalam ranah kognitif biasanya melalui tes tertulis seperti pilihan 

ganda, soal uraian, atau tugas pemecahan masalah. 

2) Ranah Afektif, berkenan dengan sikap. 

Ranah Afektif berkaitan dengan sikap, minat, motivasi, dan nilai-nilai yang 

dimiliki siswa terhadap matematika. Ranah ini memengaruhi bagaimana siswa 

merasa berpikir, dan bertindak dalam pembelajaran matematika. Contoh minat 

siswa terhadap matematika, rasa percaya diri dalam mengerjakan soal, atau 

motivasi untuk belajar lebih lanjut. Evaluasi atau penilaian dalam ranah afektif 

biasanya melalui observasi, wawancara, atau angket yang dirancang untuk 

mengukur sikap dan minat siswa. 

3) Ranah Psikomotorik, berkenan dengan keterampilan dan kemampuan 

bertindak. 

Aspek psikomotorik dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan 

keterampilan motorik dan kemampuan siswa dalam melakukan tindakan atau 

praktik yang bekaitan dengan matematika, seperti menggunakan alat peraga, 

meggambar grafik, atau melakukan perhitungan. Contoh kemampuan siswa 

dalam membuat garis bilangan, menggunakan alat ukur, atau membangun 

model bangun ruang. Evaluasi atau penilaian dalam aspek psikomotorik 

biasanya melalui tes unjuk kerja, dimana siswa melakukan tugas-tugas yang 

memerlukan keterampilan motorik dan praktik. 
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Dalam Kurikulum Merdeka terdapat dua penilaian  untuk mengukur hasil 

belajar siswa, adalah sebagai berikut: 

1)  Penilaian Formatif  

Penilaian atau asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki 

proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, 

hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan 

informasi perkembangan siswa. Informasi tersebut merupakan umpan balik 

bagi siswa maupun pendidik. 

2)  Penilaian Sumatif  

Penilaian atau asesmen sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran atau capaian 

pembelajaran siswa sebagai dasar penentuan kenaikan kelas atau kelulusan 

dari satuan pendidikan.  

Penilaian pencapaian hasil belajar siswa dilakukan dengan membandingkan 

pencapaian hasil belajar siswa dengan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Untuk mendukung proses penilaian terarah dan mencapai tujuan dari proses 

pembelajaran yang diinginkan, tentunya memiliki hasil penilaian yang 

dituangkan kedalam daftar nilai siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Nilai yang diperoleh siswa merupakan output proses 

pembelajaran yang dikelola dalam daftar nilai. 
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2.1.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Damayanti (2022), Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.  

Menurut Damayanti (2022) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yang dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni Faktor internal (faktor dari 

dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa, Faktor eksternal 

(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa, Faktor 

pendekatan belajar (approach learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pembelajaran. 

2.1.7 Materi Pecahan 

A. Pengertian Pecahan dan Bilangan Pecahan  

Pecahan merupakan salah satu kajian inti dari materi matematika yang 

dipelajari peserta didik di Sekolah Dasar. Pembahasan materinya menitik 

beratkan pada konsep dan pengerjaan (operasi) hitung dasar yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, baik untuk pecahan 

biasa, desimal, maupun persen. 

Selain itu, Anang dalam Oraple (2023) menyebutkan bahwa pecahan 

dalam matematika adalah bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk  
 

 
 

(dibaca a per b), dengan bentuk dimana a dan b merupakan bilangan bulat, b 

tidak sama dengan nol, dan bilangan a bukan kelipatan b.  
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Bilangan Pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai 𝑝 𝑞 

dengan 𝑝 dan q adalah bilangan bulat dan q ≠ 0.  Musser dalam Ritawati  

(2024) Bilangan 𝑝 disebut pembilang dan bilangan q disebut penyebut. Bentuk 

umum pecahan yaitu p : q atau 𝑝 𝑞 . Jika pembilang dan penyebut suatu 

pecahan dikali atau dibagi dengan bilangan yang sama, akan diperoleh 

pecahan yang senilai. 

B. Nama dan Lambang Bilangan  

Sumantri et al., dalam Oraple (2023) berpendapat bahwa pecahan 

adalah bilangan yang dapat dilambangkan sebagai  
 

 
, a disebut pembilang dan 

b disebut penyebut di mana a dan b bilangan bulat dan b ≠ 0. Bentuk  a b juga 

dapat diartikan a dibagi b (a:b). 

Khotib Nur dalam Oraple (2023) juga berpendapat bahwa pada daerah 

yang diarsir yaitu 1 dari 2 bagian, maka daerah yang diarsir menunjukkan 

pecahan  
 

 
   lambang pecahan  

 

 
  dibaca satu per dua atau seperdua. 

       Gambar 2. 1 Lambang pecahan  
 

 
 

  

 

 Agustine dan Smith dalam (Oraple  (2023) mengatakan bahwa pada awal 

mengajar tentang pecahan, siswa diberikan benda yang nyata dan konkret 

dan berukuran sama. 
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Gambar 2. 2 Lambang pecahan   
 

 
 

  

 

Bagian yang diberi warna atau yang diarsir menunjukkan pecahan  
 

 
   3 

disebut sebagai pembilang dan menunjukkan bagian yang diwarnai atau 

diarsir. Sedangkan 4 disebut penyebut dan menunjukkan bagian dari 

keseluruhan satuan. 

C. Bentuk-benntuk Pecahan  

1. Pecahan Biasa  

Pecahan biasa atau murni terdiri atas pembilang dan penyebut. Contoh : 
 

 
 , 

 

 
 

2. Pecahan Campuran  

Pecahan campuran terdiri atas bilangan bulat dan pecahan murni. Contoh : 2 
 

 
 

, 5 
 

 
 

Dalam kurikulum merdeka mata pelajaran matematika kelas V SD bab III 

adapuin submateri yang akan dipelajari adalah sebagai berikut :  

1. Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan 

2. Penjumlahan Bilangan Pecahan 

1) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 

2) Penjumlahan Pecahan Berbeda Penyebut 

3. Pengurangan Bilangan Pecahan 

1) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Sama 

2) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Berbeda 
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2.1.8 Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung permasalahan dalam penelitian ini, peneliti mencari 

beberapa literatur dan penelitian terdahulu yang masih relevan pada masalah yang 

menjadi objek penelitian ini. Berdasarkan hasil pencarian, peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun 

terdapat kesamaan pembahasan, tetapi penelitian ini sangat berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu : 

1 (Humairoh et al., 2023), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Metode 

Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran”.  

Tujuan penelitian kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penerapan metode tutor sebaya (Peer Teaching) terhadap hasil 

belajar siswa MI Madinatul Ulum khususnya pada materi operasi hitung 

campuran. Metode tutor sebaya (Peer Teaching) merupakan salah satu metode 

yang baik untuk diterapkan pada mata pelajaran matematika. Metode ini 

diyakini mampu memberikan solusi terhadap permasalahan siswa yang kurang 

mampu memahami penjelasan yang disampaikan guru dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini metode penelitian yang 

digunakan adalah metode quasy eksperimen dengan design nonequivalent 

control group design dalam hal pendekatan dua langkah, pendekatan dua 

langkah digunakan untuk membandingkan pendekatan dua langkah sebelum 

dan sesudah perlakuan (treatment). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa kelas VI MI Madinatul Ulum pada materi operasi hitung 

campuran dimana kelas VI A sebagai kelas kontrol dan kelas VI B sebagai 

kelas eksperimen ditemukan adanya peningkatan hasil belajar siswa. sebesar 
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17% pada kelas eksperimen. Persentase tersebut diketahui lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan 

uji statistik yang menunjukkan bahwa t hitung > ttabel yaitu 4,08 > 1,68 

dengan taraf signifikan 95%, sehingga hipotesis awal dapat diterima. 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah kelulusan yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 17 siswa kelas eksperimen dengan 

persentase 68% lulus KKM, sedangkan kelas kontrol sebanyak 4 siswa yang 

lulus KKM dengan persentase 16%. 

2 (Astuti, 2022), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

III SDN Simpang Warga 1 Kecamatan Aluh-Aluh”. Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh hasil belajar siswa kelas 3 SDN Simpang Warga Kecamatan 

Aluh-aluh dalam pelajaran Matematika yang masih rendah. Hal tersebut 

dikarenakan guru hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar. 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan metode tutor sebaya terhadap hasil 

belajar Matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pre 

experimental design dengan jenis one group pre-test design dan pengambilan 

sampel teknik Non Probalility Sampling dengan jenis Purposive Sampling. 

Alat penggali data menggunakan analisis Paired Sample T-test dan rumus 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode tutor sebaya 

terbilang baik berdasarkan berdasarkan uji hipotesis Paired Sample T-test 

dengan taraf  kepercayaan 95% Sig. 0,05 diperoleh hasil uji-t pre-test dan 

post-test didapat bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0.001 < 0,05 dan thitung = 3.956 > 

ttabel sebesar 2.063 dengan taraf signifikan 5% dan uji hipotesis regresi linier 
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didapat nilai thitung>ttabel (2.091>2.069) dan signifikasi 0.048<0,05. Artinya 

Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa di 

SDN Simpang Warga Kecamatan Aluh-Aluh. 

3 Ningsih et al., (2020) melakukan penelitian berjudul "Dampak Metode Tutor 

Sebaya terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Mataram 

Tahun Pelajaran 2019/2020." Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana tutor sebaya memengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SDN 16 Mataram selama tahun pelajaran 2019/2020. Temuan dari penelitian 

ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan eksperimen dengan menggunakan desain kuasi-

eksperimental tipe kelompok kontrol nonequivalent. Populasi penelitian ini 

meliputi seluruh siswa kelas IV SDN 16 Mataram tahun pelajaran 2019/2020, 

yang terdiri dari dua kelas, IV/A dan IV/B. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis data, uji normalitas, uji homogenitas, dan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk variansi 

gabungan. Berdasarkan hasil post-test, rata-rata hasil belajar matematika untuk 

kelas eksperimen adalah 76, sedangkan kelas kontrol rata-rata 51, 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen berprestasi lebih baik daripada kelas 

kontrol. Uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% menghasilkan t_hitung=8,821 

dan t_tabel=1,686; dengan demikian, t_hitung>t_tabel. Berdasarkan kriteria 

pengujian, karena t_hitung>t_tabel, H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan dari 
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penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV di SDN 16 Mataram untuk tahun akademik 2019/2020. 

 Dalam membandingkan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, 

keduanya bertujuan untuk meningkatkan dan mengukur pengaruh tutor sebaya 

terhadap hasil belajar matematika. Namun, ada beberapa perbedaan. Pertama, 

pada penelitian (Humarioh et al., 2023), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Operasi 

Hitung Campuran”. Penelitian ini berfokus pada kelas VI A sebagai kelas 

kontrol dan kelas VI B sebagai kelas eksperimen ditemukan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa., sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa 

kelas lima di SD Inpres 15 di Kabupaten Sorong. Kedua, pada penelitian 

Astuti (2022), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

III SDN Simpang Warga 1 Kecamatan Aluh-Aluh”. Alat penggali data 

menggunakan analisis Paired Sample T-Test dan rumus regresi. Ketiga, 

penelitian Ningsih dkk. (2020) mengeksplorasi pengaruh tutor sebaya terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas empat di SDN Mataram tahun ajaran 

2019/2020, dengan menggunakan desain kuasi eksperimen tipe kelompok 

kontrol non-ekuivalen. Penelitian ini, bagaimanapun, menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental menggunakan pendekatan one 

group pretest-posttest, dengan populasi terdiri dari siswa kelas V SD Inpres 15 

Kabupaten Sorong. 
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2.1.9 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan secara praktis 

tentang pengaruh penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa 

kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong. 

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir 
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2.1.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah pernyataan yang dapat diuji tentang 

hubungan antar variabel. hipotesis tersebut dugaan sementara atas pernyataan 

pada rumusan masalah. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode tutor 

sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Kabupaten 

Sorong. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 

tutor  sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres 

Kabupaten Sorong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Penelitian 

kuantitatif didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan 

mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistik, 

matematika atau komputasi.  

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain quasi eksperiment tipe one 

group pretest-posttest design. Quasi eksperiment adalah suatu metode penelitian 

yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab akibat antara variabel tanpa 

melakukan pengacakan secara penuh terhadap subjek penelitian ( Gisel Anantasia, 

2025).  

One group pretest-posttest design adalah jenis desain penelitian kuantitatif 

yang digunakan untuk menguji pengaruh sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan terhadap kelompok tertentu. Penelitian ini juga menguji hipotesis 

apakah ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan 
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Pretest Perlakuan  Posttest  

O1 X 02 

Sumber: Sugiyono dalam Misbah F. M (2024) 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Keterangan :  

1. O1 : Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 

2. O2 : Nilai posttest sesudah diberi perlakuan 

3. X   : Treatment perlakuan yang diberikan dengan metode tutor sebaya  

Dalam desain penelitian ini dapat disimpulkan perbedaan atau 

perbandingan antara pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest sesudah 

diberikan perlakuan. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Varibael bebas (independent) adalah metode tutor sebaya. 

2. Variabel terikat (dependent) adalah hasil belajar siswa kelas V sebelum dan 

sesudah penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika.  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SD Inpres 15 Kabupaten 

Sorong yang terletak di Jalan Buncis, Kelurahan Malawele, Kecamatan 

Aimas Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Waktu Penelitian 

pada tanggal 20-28 Oktober 2025 pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026.
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi   

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 15 

Kabupaten Sorong.  

3.4.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten 

Sorong yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

peneliti yaitu teknik sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila 

semua  anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

No Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah 

1 V 10 13 23 

     

Tabel 3. 2 Daftar Jumlah Siswa Kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong 

  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang diguunakan oleh 

peneliti adalah diantaranya teknik pengumpulan data melalui observasi dan  tes. 

a) Observasi  

Mengamati langsung bagaiman proses pembelajaran di kelas yang 

menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya. Observasi dapat mencangkup 

interasi siswa dan guru, penerapan metode tutor sebaya dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

penerapakan metode tutor sebaya dan bagaimana keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran tersebut. 
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b) Tes  

Dalam penelitian ini tes yang diberikan adalah pretest dan 

posttest.Pretest merupakan tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan 

awal siswa atau sebagai pembanding saat sebelum diberi perlakuan dengan 

sesudah perlakuan, sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan setelah 

pelajaran atau materi telah disampaikan. Posttest tersebut digunakan untuk 

melihat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

3.6  Instrumen Penelitian 

 Instrumen pada penelitian ini adalah alat yang digunakan mengetahui 

pengaruh dari penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika  

siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong. 

1. Observasi 

No Aspek Penilaian Penilaian 

Ya Tidak 

1 Guru menjelaskan materi tentang pecahan.     

2 Guru membuka sesi tanya jawab untuk memastikan 

siswa memiliki pemahaman awal yang cukup 

terhadap materi yang disampaikan. 

    

3 Guru membagi siswa kedalam beberapa tim atau 

kelompok yang bersifat heterogen. 

    

4 Guru menunjuk atau memilih siswa yang memiliki 

kemampuan lebih untuk menjadi tutor dalam setiap 

tim atau kelompok. 

    

5 Guru membagikan LKPD atau tugas yang relevan 

dengan materi pecahan kepada setiap tim atau 

kelompok. 

    

6 Siswa bekerja sama dalam tim untuk mengerjakan 

LKPD. 

    

7 Tutor sebaya berperan aktif menjelaskan kembali 

konsep pecahan dengan bahasa yang lebih sederhana 

dan membantu teman-teman yang belum paham. 

    

8 Guru memantau jalannya diskusi, berkeliling dari 

satu kelompok ke kelompok lain, dan memberikan 

bimbingan jika diperlukan. 

    

9 Setelah diskusi kelompok, semua siswa     
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mengerjakan kuis secara individu.  

10 Saat kuis berlangsung, siswa tidak diperbolehkan 

saling membantu atau mencotek. 

    

11 Guru menghitung skor kemajuan individu setiap 

siswa dengan menjumlahkan nilai kuis yang baru 

dengan nilai dasar atau nilai rata-rata kuis 

sebelumnya. 

    

12 Skor kemajuan individu kemudian dijumlahkan 

untuk mendapatkan skor tim. 

    

13 Guru memberikan pengakuan atau penghargaan 

kepada tim yang berhasil mencapai kriteria yang 

telah ditentukan (penghargaan ini bisa berupa 

sertifikat, pujian, atau bentuk apresiasi lainnya 

untuk memotivasi siswa agar terus berprestasi. 

 

    

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Keterlaksanaan Metode Tutor Sebaya 

            
 𝑢           𝑡 𝑟     

 𝑢        𝑢𝑟𝑢        𝑡 𝑟
        

No. Nilai Kriteria 

1 81-100 Sangat Baik/Sangat Terlaksana 

2 61-80 Baik/Terlaksana 

3 41-60 Cukup Baik/Cukup Terlaksana 

4 21-40 Kurang Baik/Kurang Terlaksana 

5 0-20 Tidak Baik/Tidak Terlaksana 

Sumber: ( Data Primer yang diolah dalam Haksasi, B. S, 2018) 

  

Tabel 3. 4 Kriteria Persentase Keterlaksanan 

2. Tes  

Tes yang disusun atau dibuat sesuai materi pembelajaran 

Matematika. Tes yang diberikan kepada siswa berupa prestest dan posttest. 

Pretest yang diberikan kesiswa dengan maksud menguji kemampuan 

pengetahuan siswa sebelum materi disampaikan. Sedangkan posttest 

diberikan kesiswa setelah materi sudah disampaikan dengan diberi 

perlakuan untuk mengetahui apakah sudah paham dengan materi yang 

diberikan. Tes ini diberikan kesiswa untuk mengetahui hasil belajar 

Matematika. 
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Tujuan Bentuk Soal Banyak  soal 

1. Mengidentifikasi 

pengetahuan awal siswa 

tentang pecahan. 

2. Menilai pemahaman dasar 

siswa tentang pecahan 

sebelum pembelajaran. 

Pilihan Ganda 

 

30 soal  

Tabel 3. 5 Instrumen posttest materi bilangan pecahan kelas V SD 

Subbab Tujuan Pembelajaran Bentuk 

Soal 

Nomor soal 

A. Membandingkan dan 

Mengurutkan Pecahan  

 

1. Membandingkan bilangan 

pecahan. 

2. Mengurutkan bilangan 

pecahan . 

Pilihan 

Ganda 

 

1,2,3,4,5 

 

6,7,8,9,10 

B. Penjumlahan 

Bilangan Pecahan  

1. Melakukan penjumlahan 

dengan penyebut sama. 

2. Melakukan penjumlahan  

dengan penyebut beda 

Pilihan 

Ganda 

 

 

11,12,13,14,15 

 

16,17,18,19,20 

 

C. Pengurangan 

Bilangan Pecahan  

1. Melakukan pengurangan 

dengan penyebut sama. 

2. Melakukan pengurangan 

dengan penyebut beda 

Pilihan 

Ganda 

 

 

21,22,23,24,25 

 

26,27,28,29,30 

 

    

Tabel 3. 6 Instrumen Pretest materi bilangan pecahan kelas V SD 

 

Bobot dan Penilian  : Bobot persoal : 10 

Total Nilai       : 100 Poin Skoring : benar = 10 poin, salah = 0 poin 

 

Penentuan Nilai : 

   
                    

  
  

3.7 Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki 

validitas rendah.  
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2. Uji Reliabilitas   

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Ukuran yang paling umum dikenal dalam 

pengukuran reliabilitas adalah koefisien Cronbach Alpha. Hal ini merupakan 

ukuran reliabilitas yang paling tepat digunakan ketika instrumen penelitian 

disusun menggunakan skala Likert. Jika suatu variabel menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur (Dewi et al., 2022). 

No.  Nilai  Kategori  

1 0.81-1.00 Sangat Tinggi 

2 0.61-0.80 Tinggi 

3 0.41-0.60 Cukup Tinggi 

4 0.21-0.40 Rendah  

5 0.00-0.20 Sangat Rendah 

sumber: Arikunto dalam Misbah, F.M  (2024) 

Tabel 3. 7 Kriteria Nilai Reliabilitas 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui kenormalan data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dengan 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS.  

Kriteria : 

1) Jika nilai signifikan > 0.05 maka nilai berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.  
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4. Uji Hipotesis 

a). Uji t ( Paired Sample T-Test ) 

 Uji Paired Sample T-Test menggunakan program SPSS. Pengambilan 

keputusan uji paired sample t-test Menurut Amal, M. K (2024) yaitu : 

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05, maka H0 (Hipotesis nol) ditolak dan Ha 

(Hipotesis alternatif) diterima, yang artinya terdapat perbedaan rata-rata 

atau pengaruh antara hasil belajar pretest dan posttest. 

2. Jika nilai sig. (2-tailed > 0.05, maka H0 (Hipotesis nol) diterima dan Ha 

(Hipotesis alternatif) ditolak, yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-

rata atau pengaruh antara hasil belajar pretest dan posttest.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 15 Kabupaten Sorong yang 

terletak  di Jl. Buncis No. 03, Malawele, Kec. Aimas, Kabupaten Sorong.  SD 

Inpres 15 Kabupaten Sorong merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus 

Negeri yang berada di Wilayah Kec. Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat 

Daya.  SD Inpres 15 Kabupaten Sorong didirikan pada tanggal 12 April 2014 

dengan nomor SK Pendirian 421. 2/132/Tahun 2014 yang berada dalam naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam Kegiatan pembelajaran, 

Sekolah ini telah terakreditasi B dengan Nomor SK Akreditasi pada tanggal 31 

Desember 2015. 

4.1.2 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20-28 Oktober 2025, di SD Inpres 

15 Kabupaten Sorong dengan sampel yaitu Siswa kelas V pada Semester Ganjil 

tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 23 Siswa. Penelitian ini menggunakan 

desain quasi eksperimen dengan model One Group Pretest-Posttest Design. 

Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi dan analisis data. Untuk penjelasan lebih 

jelasnya dapat terlihat pada tabel jadwal dan pelaksanaan kegiatan penelitian 

dibawah ini.  
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Tahap Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Bentuk 

Instrumen 

Keterangan 

Persiapan Koordinasi dengan pihak 

sekolah  

Senin, 20 

Oktober 2025 

Surat Izin 

Penelitian dan 

Modul Ajar 

Izin Penelitian 

dan penentuan 

jadwal 

matematika  

Pelaksanaan 1 Pemberian Pretest 

untuk mengetahui 

kemampuan awal 

siswa. 

2 Pembelajaran 

dengan metode tutor 

sebaya. 

 

 

 

3 Pemberian Posttest 

untuk mengukur 

hasil belajar akhir. 

Selasa, 21 

Oktober 2025 

 

 

Kamis, 23 

Oktober 2025 

 

 

 

 

Selasa, 28 

Oktober 2025 

Tes Pretest Soal 

sebanyak 30 

butir  

 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksaan 

Metode Tutor 

Sebaya. 

 

Tes Posttest Soal 

sebanyak 30 

butir 

Mengukur 

kemampuan 

awal siswa. 

 

Kegiatann Proses 

Pembelajaran 

(lembar 

observasi 

dilakukan oleh 

observer) 

Mengukur 

peningkatan 

hasil belajar 

Evaluasi 

dan 

Analisis 

Data 

Pengolahan dan analisis 

data hasil belajar 

Setelah 

melaksanakan 

penelitian  

Nilai hasil 

belajar Pretest 

dan Posttest serta 

Hasil Observasi 

Keterlaksanaan 

Metode Tutor 

Sebaya 

Mengitung rata-

rata hasil belajar, 

menganalisis 

data hasil belajar 

dan menghitung 

persentase 

keterlaksanaan  

Tabel 4. 1 Jadwal dan Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

4.1.3 Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Instrumen dalam penelitian berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Tutor 

Sebaya terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Inpres 15 

Kabupaten Sorong” terdiri dari tes soal Pretest dan Posttest sebanyak 30 butir dan 

Observasi Keterlaksanaan metode tutor sebaya. 

Uji validitas dilakukan melalui dua tahap, yaitu: 

1. Validasi ahli (expert judgment) oleh dosen validator, dan 

2. Uji validitas empiris menggunakan program SPSS  
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1. Uji Validitas oleh Ahli (validator) 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan sudah Valid, layak dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, uji validitas dilakukan oleh dosen validator (Expert Judgment) 

yang menilai kesesuaian isi, bahasa, dan indikator pada setiap instrumen 

berupa Modul ajar mata pelajaran matematika, instrumen tes pretest-posttest 

sebanyak 30 soal dengan materi pelajaran matematika kelas V dan instrumen 

Observasi Keterlaksanaan Metode Tutor Sebaya. 

1). Hasil validasi dari dosen validator untuk modul ajar adalah valid digunakan 

demgan revisi yiaitu modul ajar perlu ditambahkan model pembelajaran dalam 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran (kegiatan inti) dan perlu memperjelas 

metode tutor sebaya dalam kegiatan guru dan siswa, revisi-revisi tersebut 

sudah diselesaikan sehingga modul ajar valid dan layak digunakan sebagai 

bahan ajar  untuk penelitian. 

2). Hasil validasi dari dosen validator menunjukkan bahwa semua butir soal 

Pretest dan Posttest telah valid dengan revisi yaitu kisi-kisi soal pada 

indikator soal perlu disesuaikan dengan indikator pembelajaran, rubrik 

penskoran perlu disusun dan perbaiki soal sesuai catatan yang diberikan pada 

setiap butir dilembar soal yang divalidasi. Revisi-revisi tersebut sudah 

diselesaikan sehingga instrumen soal pretest dan posttest valid dan layak 

digunakan saat penelitiam. 

3). Hasil validasi dari dosen validator menunjukkan bahwa Observasi 

keterlaksanaan metode tutor sebaya dinyatakan Valid dengan revisi, 

diantaranya yaitu perlu penyesuaian skala penilaian pada lembar observasi, 
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perlu penyesuaian langkah-langkah observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dengan metode tutor sebaya serta sesuaikan dengan catatan yang diberikan 

pada lembar observasi yang divalidasi. Revisi-revisi tersebut sudah 

diselesaikan sehingga instrumen observasi keterlaksanaan metode tutor sebaya 

valid dan layak digunakan saat penelitian. 

2. Uji Validitas Empiris menggunakan program spss 

Setelah melalui validasi ahli, instrumen kemudian diuji secara empiris 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics untuk melihat tingkat 

validitas setiap butir soal. Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan skor 

setiap butir soal dengan skor total. Uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:   

Jumlah responden dalam uji validitas ini adalah 23 siswa, sehingga diperoleh nilai 

r tabel = 0,413 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan (df 

= N − 2 = 21). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

 Jika r hitung ≥ r tabel (0,413) → butir soal valid 

 Jika r hitung < r tabel (0,413) → butir soal tidak valid 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung dari seluruh butir soal 

berkisar antara 0,456 sampai 0,706, yang semuanya lebih besar dari nilai r tabel 

(0,413). Dengan demikian, seluruh 30 butir soal dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil analisis validitas yang dilakukan oleh dosen validator 

dan program SPSS, dapat disimpulkan bahwa: 
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 Instrumen tes hasil belajar matematika telah memenuhi kriteria valid secara isi 

(content validity) berdasarkan penilaian ahli, dan 

 Telah terbukti valid secara empiris berdasarkan hasil bantuan SPSS. 

Dengan demikian, seluruh butir soal tes hasil belajar matematika layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur hasil belajar siswa 

setelah penerapan metode tutor sebaya. 

4.1.4 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik, suatu data di katakan reliabilitas apabila memenuhi tabel 

koefisien reliabilitas sebagai berikut  

1. Uji Reliabilitas Soal Pretest 

Hasil Uji Reliabilitas soal Pretest dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas Soal pretest 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, 

diperoleh nilai α = 0,628 dengan jumlah item sebanyak 30 butir soal. Nilai ini 

menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas instrumen tergolong tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest sudah reliabel dan layak 

digunakan untuk mengukur pemahaman awal peserta didik sebelum perlakuan 

diberikan. 
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2. Uji Reliabilitas Soal Posttest  

Hasil Uji Reabilitas soal Pretest dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

  

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas Soal Posttest 

 Sementara itu, hasil uji reliabilitas pada posttest menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,871 dengan jumlah item yang sama yaitu 30 butir 

soal. Berdasarkan kategori yang sama seperti di atas, nilai ini termasuk dalam 

kategori reliabilitas sangat tinggi. 

 Hal ini berarti bahwa butir-butir soal dalam posttest memiliki konsistensi 

yang baik dan dapat di gunakan. Dengan demikian, instrumen posttest ini dapat 

dianggap reliabel dan layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 

perlakuan atau pembelajaran yang diberikan.  

4.1.5 Hasil Belajar Siswa 

 

1. Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode tutor sebaya 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika siswa pada ranah kognitif. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perbandingan hasil pretest sebelum dan posttest sesudah perlakuan, di mana nilai 

rata-rata siswa menunjukkan kecenderungan meningkat. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa bantuan dan penjelasan yang diberikan oleh tutor sebaya 

mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep matematika dasar. 
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Penjelasan yang disampaikan dalam bahasa yang lebih sederhana serta metode 

yang lebih dekat dengan pengalaman siswa membantu mereka memahami materi 

secara lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan teori belajar sosial dan 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa interaksi antar siswa dapat mempercepat 

proses internalisasi konsep.  

Dengan demikian, metode tutor sebaya terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengingat, memahami, serta menerapkan konsep matematika yang 

dipelajari siswa. Selain itu nilai hasil belajar siswa terjadi peningkatan yang 

signifikan terlihat dari kenaikan rata-rata nilai pretest sebesar 43,57 menjadi 66,65 

pada posttes. Sebelum perlakuan hanya 3 siswa yang mencapai KKM 65, namun 

setelah pembelajaran jumlah tersebut meningkatkan menjadi 12 siswa, yang 

menunjukkan peningkatan penguasaan materi pada sebagian besar peserta didik. 

Selain itu, hampir seluruh siswa mengalami peningkatan nilai posttest, dengaan 

beberapa siswa mencapai kategori “Baik”. Hasil belajar kognitif siswa secara rinci 

dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi nilai pretest dan posttest berikut ini: 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi (f) 

0-47 Sangat Kurang 14 Siswa 

50-63 Kurang  6 Siswa 

67-77 Cukup 3 Siswa 

80-87 Baik 0 Siswa 

90-100 Sangat Baik 0 Siswa 

Total Siswa =  23 Siswa 
Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest 

 Tabel diatas menjukkan distribusi nilai pretest siswa sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) pembelajaran dengan metode tutor sebaya. Berdasarkan 

tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Kategori sangat kurang (0-47) 

Pada kategori ini terdapat 14 siswa. Jumlah ini merupakan yang paling tinggi 

dibandingkan kategori lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum menguasai materi sebelum mengikuti proses pembelajaran. 

Kemampuan dasar mereka masih sangat rendah dan membutuhkan intervensi 

pembelajaran yang tepat. 

2. Kategori kurang (50-63)  

Terdapat 6 siswa yang masuk dalam kategori ini. Walaupun nilainya lebih 

baik dibandingkan kategori sangat kurang, siswa pada rentang ini masih 

menunjukkan penguasaan materi yang rendah dan belum mencapai standar 

minimal ketuntasan. 

3. Kategori cukup (66-77) 

Hanya terdapat 3 siswa dalam kategori cukup. Ini menandakan hanya sebagian 

kecil siswa yang memiliki penguasaan materi awal yang memadai, namun 

belum pada kategori baik. 

4. Kategori Baik (80-87) dan Sangat baik (90-100) 

Tidak ada siswa yang mencapai kedua kategori ini. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tidak ada siswa yang benar-benar menguasai mnateri sebelum 

perlakuan, sehingga perlu dilakukan metode tutor sebaya yang diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

 Secara umum, nilai pretest siswa didominasi kategori sangat kurang dan 

kurang. Artinya, kemampuan awal siswa terhadap materi pecahan masih 
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rendah sehingga peran pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan 

hasiol belajar siswa. 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi (f) 

0-47 Sangat Kurang 1 Siswa 

50-63 Kurang  10  Siswa 

67-77 Cukup 8 Siswa 

80-87 Baik 4 Siswa 

90-100 Sangat Baik 0 Siswa 

Total Siswa =  23 Siswa 
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

 Tabel diatas menunjukkan distribusi nilai posttest siswa setelah 

mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan metode tutor sebaya. Penjelasan 

berikut mengganbarkan perubahan hasil belajar setelah treatment diberikan: 

1. Kategori sangat kurang (0-47) 

Jumlah siswa menurun drastis menjadi 1 siswa saja. Penurunan ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa, dimana hampir semua 

siswa berhasil keluar dari kategori ini. 

2. Kategori Kurang (50-63) 

Jumlah siswa meningkat menjadi 10 siswa. Walaupun beberapa siswa masih 

berada pada kategori kurang, terdapat indikasi bahwa siswa mulai mengalami 

perbaikan nilai dan sebagian beralih dari kategori sangat kurang ke kategori 

kurang. 

3. Kategori Cukup (67-77) 

Siswa yang masuk kategori cukup meningkat menjadi 8 siswa. Peningkatan 

ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran telah membantu siswa 

mencapai tingkat pemahaman yang lebih baik dibanding saat pretest. 
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4. Kategori Baik (80-87) 

Terdapat 4 siswa dalam kategori baik. Kondisi ini menunjukkan adanya siswa 

yang telah menguasai materi dengan baik setelah perlakuan pembelajaran 

dengan metode tutor sebaya diberikan. 

5. Kategori Sangat baik (90-100) 

Tidak terdapat siswa yang mencapai kategori sangat baik. Meskipun demikian, 

peningkatan pada kategori baik menunjukkan perkembangan positif. 

 Secara keseluruhan, nilai posttest siswa menunjukkan peningkatan yang 

sangat signifikan dibandingkan pretest. Jumlah siswa yang berada pada 

kategori sangat kurang menurun, sementara kategori cukup dan baik 

meningkat. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan pembelajaran dengan 

metode tutor sebaya memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

2. Hasil Belajar Ranah Afektif 

Pada ranah afektif, penelitian ini menemukan bahwa metode tutor sebaya 

mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif dan 

mendukung perkembangan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan 

motivasi dan minat yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan. Mereka 

menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan memberikan tanggapan 

terhadap penjelasan yang disampaikan oleh tutor sebaya. Selain itu, interaksi 

dalam kelompok kecil melatih siswa untuk menghargai pendapat teman, 

bekerja sama, dan berpartisipasi secara lebih seimbang.  
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Perubahan sikap positif ini menunjukkan bahwa metode tutor sebaya tidak 

hanya berdampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

karakter, rasa percaya diri, serta penerimaan siswa terhadap pembelajaran 

matematika. Hal tersebut mendukung pandangan bahwa ranah afektif 

memiliki peran penting dalam keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

yang dianggap sulit seperti matematika. 

3. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Pada ranah psikomotorik, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami perkembangan keterampilan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran secara langsung. Metode tutor sebaya memungkinkan siswa 

untuk berlatih secara aktif, baik melalui penulisan langkah-langkah 

penyelesaian soal, penggunaan alat bantu konkret, maupun demonstrasi 

prosedur matematis yang ditunjukkan oleh tutor. Kegiatan tersebut membantu 

siswa meningkatkan ketelitian, sistematika kerja, serta kemampuan motorik 

halus dalam mengerjakan tugas matematika.  

Interaksi langsung antara tutor dan teman sebaya juga memberi 

kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki kesalahan secara cepat, karena 

tutor dapat memberikan contoh dan umpan balik secara langsung. Peningkatan 

ini menegaskan bahwa metode tutor sebaya tidak hanya memberikan dampak 

pada kemampuan berpikir, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam 

melakukan prosedur matematis secara benar dan terstruktur. 
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4.1.6 Hasil Observasi keterlaksanaan Metode Tutor Sebaya 

 Berdasarkan instrumen observasi yang telah divalidasi oleh dosen 

validator yakni observasi keterlaksanaan metode tutor sebaya dengan kesimpulan 

valid dan layak digunakan dalam bentuk cheklist “Ya/ Tidak” atau non skala, 

maka analisis yang tepat digunakan untuk menganalisis hasil observasi 

keterlaksanaan metode tutor sebaya adalah menggunakan Deskriptif Kuantitatif, 

yakni dengan menghitung persentase keterlaksanaan setiap indikator dan rata-rata 

keseluruhan indikator keterlaksanaan. Cara mengolah data observasi 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yakni dengan rumus : 

                            
 𝑢           𝑡 𝑟     

 𝑢           𝑡 𝑟   𝑠  𝑢𝑟𝑢   
        

No Aspek Yang 

Diamati 

Jumlah 

Indikator 

Indikator 

(Ya) 

Indikator 

(Tidak) 

Persentase % Kriteria 

1 Orientasi Kelas 2 2 0 100% Sangat 

baik/Sangat 

Terlaksana 

2 Pembentukan 

Tim dan Tutor 

Sebaya 

 

2 

 

2 

 

0 

 

100% 

Sangat 

baik/Sangat 

Terlaksana 

3 Kerja Kelompok 4 4 0 100% Sangat 

baik/Sangat 

Terlaksana 

4 Kuis Individual 2 2 0  Sangat 

baik/Sangat 

Terlaksana 

5 Perhitungan Skor 

& Penghargaan 

Tim 

3 1 2 33% Kurang 

Baik/Kurang 

Terlaksana 

Total  13 11 2 84,62% Sangat 

Baik/Sangat 

Terlaksana 

Tabel 4. 6 Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Tutor Sebaya 

 Hasil observasi keterlaksanaan metode tutor sebaya menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode ini berjalan dengan baik. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer terhadap beberapa indikator, 

seperti keterlibatan siswa, peran tutor sebaya dalam memberikan penjelasan, serta 
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kemampuan dalam bekerjasama, diperoleh persentase sebesar 84,62%. Hal ini 

berarti bahwa metode tutor sebaya terlaksana dengan kriteria “Sanagat 

Baik/Sangat Terlaksana”. 

4.1.7 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat 

dalam analisis statistik parametrik yang harus dipenuhi sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan uji t. Jika data terdistribusi normal, maka 

analisis dapat dilanjutkan dengan uji parametrik; sebaliknya, jika tidak normal 

maka digunakan uji non-parametrik. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk 

Test, karena jumlah sampel dalam penelitian kurang dari 30 siswa, yaitu sebanyak 

23 siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 25, dip 

eroleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

untuk pretest sebesar 0,378 dan posttest sebesar 0,123, yang keduanya lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar Matematika siswa berdistribusi normal, baik sebelum maupun sesudah 

diterapkannya metode tutor sebaya, hal ini berarti analisis dapat dilanjutkan 

menggunakan uji parametrik, yaitu uji t (Paired Sample T-Test), untuk melihat 

perbedaan antara nilai pretest dan posttest. 

Hasil uji normalitas ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan 

menghasilkan data yang representatif dan layak untuk dianalisis secara statistik. 

Selain itu, distribusi normal juga menandakan bahwa kemampuan siswa secara 

umum meningkat secara proporsional setelah diberi perlakuan pembelajaran 

dengan metode tutor sebaya. 

4.1.8 Uji Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa data penelitian berdistribusi normal, langkah 

berikutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test. 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
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hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya metode tutor sebaya pada mata 

pelajaran Matematika. Berikut hasil tabel perhitungan yang diperoleh: 

1. Uji Paired Samples Statistics 

Dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 8 Paired Samples Statistics 

Nilai rata-rata (mean) hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode 

tutor sebaya (pretest) adalah 43,57, sedangkan setelah penerapan metode tutor 

sebaya (posttest) meningkat menjadi 66,65. Peningkatan rata-rata sebesar 

23,08 poin ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode tutor sebaya 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar Matematika siswa. 

2. Uji Paired Sample T-Test 

Selanjutnya di lakukan Uji Paired Sample T-Test yang hasilnya dapat 

di lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 9 Uji Paired Sample T-Test 

Berdasarkan hasil Paired Sample T-Test, diperoleh nilai t = -19,067, df = 

22, dan Sig. (2-tailed) = < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05), maka H₀ ditolak dan Ha diterima. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Artinya, penerapan metode 

tutor sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar Matematika siswa kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

“Pengaruh Penggunaan Metode Tutor Sebaya terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong”, diperoleh 

bahwa seluruh instrumen penelitian telah melalui proses uji validitas dan 

uji reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap butir soal dan  

observasi keterlaksanaan metode tutor sebaya dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai alat ukur karena telah memenuhi kriteria kesesuaian. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur 

kemampuan hasil belajar matematika siswa dan melihat keterlaksanaan 

metode tutor sebaya. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS, diperoleh bahwa 

instrumen pretest memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,628 dengan 

jumlah 30 butir soal. Berdasarkan kriteria interpretasi reliabilitas (0,81–

1,00 = sangat tinggi; 0,61–0,80 = tinggi; 0,41–0,60 = cukup tinggi; 0,21–

0,40 = rendah; 0,00–0,20 = sangat rendah), maka nilai tersebut termasuk 

dalam kategori tinggi. Artinya, instrumen pretest memiliki tingkat 

konsistensi yang baik dan dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan 

awal siswa. 
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Sementara itu, hasil uji reliabilitas pada instrumen posttest 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,871, yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa instrumen posttest 

memiliki tingkat keandalan yang sangat baik dan dapat dipercaya untuk 

mengukur kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan berupa 

penerapan metode tutor sebaya. Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas 

baik pada pretest maupun posttest menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, sehingga layak digunakan 

dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang konsisten dan akurat. 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai hasil belajar siswa terjadi 

peningkatan yang signifikan terlihat dari kenaikan rata-rata nilai pretest 

sebesar 43,57 menjadi 66,65 pada posttes. Sebelum perlakuan hanya 3 

siswa yang mencapai KKM 65 dengan persentase 13,04%, namun setelah 

pembelajaran jumlah tersebut meningkatkan menjadi 12 siswa dengan 

persentase 52,17%, yang menunjukkan peningkatan penguasaan materi 

pada sebagian besar peserta didik. Selain itu, hampir seluruh siswa 

mengalami peningkatan nilai posttest, dengaan beberapa siswa mencapai 

kategori “Baik”. 

Penerapana metode tutor sebaya memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan ranah afekif dan psikomotorik siswa. Pada ranah 

afektif, interaksi yang terjalin dalam kelompok kecil membuat siswa 

merasa lebih nyaman, termotivasi, dan percaya diri dalam belajar 

matematika. Sikap positif, empati, serta kerjasama antar siswa semakin 

berkembang melalui kegiatan tutor sebaya. Sementara itu, pada ranah  
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psikomotorik, siswa menjadi lebih aktif dalam menuliskan langkah 

penyelesaian, menggunakan alat peraga, serta mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. Aktivitas kolaboratif ini melatih keterampilan demontrasi, 

koordinasi, dan prosedural yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika. Dengan demikian, metode tutor sebaya tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengoptimalkan hasil 

belajar ranah afektif dan psikomotorik. 

  Hasil observasi keterlaksanaan metode tutor sebaya menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan metode ini berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer 

terhadap beberapa indikator, seperti keterlibatan siswa, peran tutor sebaya 

dalam memberikan penjelasan, serta kemampuan dalam bekerjasama, 

diperoleh persentase sebesar 84,62%. Hal ini berarti bahwa metode tutor 

sebaya terlaksana dengan kriteria “Sanagat Baik/Sangat Terlaksana”. 

  Selama proses penerapan metode tutor sebaya terdapat siswa yang 

menunjukkan perilaku terlalu aktif sehingga menggangu fokus kelompok. 

Untuk meminimalisir hal tersebut, peneliti melakukan beberapa mitigasi 

seperti 1) menetapkan aturan kelas sejak awal, 2) menempatkan siswa 

tersebut dalam kelompok yang tepat, 3) memberikan peran khusus agar 

energi siswa tersalurkan secara positif. Upaya mitigasi tersebut mampu 

mengurangi gangguan dan membuat proses pembelajaran lebih kondusif. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas terhadap data hasil belajar 

matematika siswa pada tahap pretest dan posttest untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan 
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menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) lebih 

besar dari 0,05, yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Artinya, data 

hasil belajar siswa layak untuk dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu uji-t. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan metode tutor sebaya memiliki sebaran 

yang normal sehingga perbandingan data dapat dilakukan secara objektif. 

Kemudian dilakukan Uji Paired Samples Statistics untuk melihat 

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode tutor sebaya. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

metode tutor sebaya (pretest) adalah 43,57, sedangkan setelah penerapan 

metode tutor sebaya (posttest) meningkat menjadi 66,65. Peningkatan rata-

rata sebesar 23,08 poin ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

metode tutor sebaya memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Hasil ini juga memperlihatkan adanya peningkatan 

yang signifikan secara deskriptif, yang kemudian diperkuat dengan uji 

statistik inferensial pada tahap selanjutnya. 

Berdasarkan hasil uji-t berpasangan (Paired Samples Test), 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Dengan kata lain, penerapan metode tutor sebaya memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Inpres 15 Kabupaten Sorong. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah 

diterapkannya metode tutor sebaya, nilai rata-rata hasil belajar siswa 
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meningkat secara signifikan dibandingkan sebelum perlakuan. Hal ini 

menandakan bahwa kegiatan belajar yang melibatkan siswa sebagai tutor 

bagi teman sebayanya mampu mendorong keterlibatan aktif, pemahaman 

materi yang lebih mendalam, serta rasa tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Humairoh et al., 2023), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Operasi Hitung 

Campuran”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 

VI MI Madinatul Ulum pada materi operasi hitung campuran dimana kelas 

VI A sebagai kelas kontrol dan kelas VI B sebagai kelas eksperimen 

ditemukan adanya peningkatan hasil belajar siswa. sebesar 17% pada kelas 

eksperimen. Persentase tersebut diketahui lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan uji statistik 

yang menunjukkan bahwa t hitung > ttabel yaitu 4,08 > 1,68 dengan taraf 

signifikan 95%, sehingga hipotesis awal dapat diterima. Berdasarkan data 

yang diperoleh, jumlah kelulusan yang signifikan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen yaitu 17 siswa kelas eksperimen dengan persentase 68% 

lulus KKM, sedangkan kelas kontrol sebanyak 4 siswa yang lulus KKM 

dengan persentase 16%. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti (2022), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III SDN Simpang Warga 1 Kecamatan Aluh-
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Aluh”. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode tutor sebaya 

terbilang baik berdasarkan berdasarkan uji hipotesis Paired Sample T-test 

dengan taraf  kepercayaan 95% Sig. 0,05 diperoleh hasil uji-t pre-test dan 

post-test didapat bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0.001 < 0,05 dan thitung = 

3.956 > ttabel sebesar 2.063 dengan taraf signifikan 5% dan uji hipotesis 

regresi linier didapat nilai thitung>ttabel (2.091>2.069) dan signifikasi 

0.048<0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara metode tutor 

sebaya terhadap hasil belajar siswa di SDN Simpang Warga Kecamatan 

Aluh-Aluh. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Ningsih et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan metode tutor 

sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 16 

Mataram. Hasil uji-t pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara kelas eksperimen yang menggunakan metode tutor sebaya dan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan metode tersebut. Hasil tersebut konsisten 

dengan temuan dalam penelitian ini, di mana penggunaan metode tutor 

sebaya memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan nilai hasil 

belajar siswa. 

Sedangkan pada penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar 

matematika siswa secara signifikan dari hasil belajar pretest dengan 

persentase 13,04% meningkatkan menjadi 52,17% pada hasil belajar 

posttest. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode tutor sebaya 
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berdampak positif pada proses pembelajaraan matematika di SD Inpres 15 

Kabupaten Sorong. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan pandangan 

bahwa metode tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Siswa yang berperan sebagai tutor dapat menjadi fasilitator 

bagi teman sekelasnya, membantu menjelaskan konsep yang sulit, serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hal 

ini sesuai dengan teori konstruktivistik yang menekankan bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi sosial dan 

kolaboratif. Oleh karena itu, penerapan metode tutor sebaya layak 

dipertimbangkan oleh guru sebagai alternatif pembelajaran yang mampu 

meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa di sekolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpula dan Saran 

5.1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai “Pengaruh Penggunaan Metode Tutor Sebaya terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong”, dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan metode tutor sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa.  Hal ini dibuktikan melalui hasil uji paired sample 

t-test yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pretest 43,57 dan hasil belajar posttest 66,65 sebelum dan sesudah 

diterapkan metode tutor sebaya.  

5.1.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah: 

Memberikan dukungan berupa pelatihan atau pembinaan kepada guru 

mengenai penerapan metode tutor pembelajaran yang inovatif seperti tutor 

sebaya untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

2. Bagi Guru: 

Diharapkan dapat menerapkan metode tutor sebaya dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika, agar siswa dapat 
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lebih efektif, termotivasi, dan memahami materi dengan lebih baik melalui 

interaksi antar teman sebaya. 

3. Bagi Siswa: 

Siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dengan saling membantu dan berbagi pengetahuan kepada teman sekelas, 

sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan saling mendukung. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas variabel 

atau menerapkannya pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan lain untuk 

memperoleh hasil yang lebih bervariasi dan mendalam
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Validasi Instrumen 
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lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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lampiran 4. Modul Ajar 
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lampiran 5. Lembar Validasi Modul Ajar 
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lampiran 6. Instrumen Tes Soal Pretest dan Posttest 

  



74 

 

 

 

  



75 

 

 

 

  



76 

 

 

 

 



77 

 

 

 

  



78 

 

 

 

 

  



79 

 

 

 

lampiran 7. Lembar Validasi Instrumen Tes Soal Pretest dan Posttest 
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lampiran 8. Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 
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lampiran 9. Tabel Hasil Uji Validasi soal Pretest dan Posttest 

Kode Soal R Hitung Keterangan 

S01 0,706 Valid 

S02 0,684 Valid 

S03 0,648 Valid 

S04 0,601 Valid 

S05 0,576 Valid 

S06 0,568 Valid 

S07 0,512 Valid 

S08 0,521 Valid 

S09 0,615 Valid 

S10 0,596 Valid 

S11 0,607 Valid 

S12 0,541 Valid 

S13 0,63 Valid 

S14 0,588 Valid 

S15 0,537 Valid 

S16 0,482 Valid 

S17 0,564 Valid 

S18 0.486 Valid 

S19 0,512 Valid 

S20 0,502 Valid 

S21 0,518 Valid 

S22 0,537 Valid 

S23 0,498 Valid 

S24 0,532 Valid 

S25 0,554 Valid 

S26 0,518 Valid 

S27 0,542 Valid 

S28 0,497 Valid 

S29 0,469 Valid 

S30 0,456 Valid 
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lampiran 10. Nilai Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest  

1 Adhelia Mansoben 53 77 

2 Alfian 27 57 

3 Ananda Eka 20 50 

4 Azura Inayah 43 67 

5 Christal Wafom 67 83 

6 Cliff Leonard Sarim 23 50 

7 Desma Joice R 57 80 

8 Evelin Ros Anita Awom 27 47 

9 Fransisco 37 57 

10 Ike Radiatul Bauw 40 63 

11 Marsya Salamor 47 77 

12 Muh. Brayon 33 63 

13 Muh. Fatir T 30 57 

14 Naura Hasanah 50 67 

15 Nazwa Riana Lamadi 50 77 

16 Oliver Chan Andiera 70 87 

17 Onalia Rumaseb 47 63 

18 Ramdan Adnan Adzikri 57 67 

19 Regina  Maria Baru 50 77 

20 Rizki Firmansyah 30 57 

21 Unga Bunga G 47 77 

22 Valentino Kinho 30 50 

23 Wensel Nababan 67 83 
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lampiran 11. Instrumen Observasi Keterlaksanaan Metode Tutor Sebaya 
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lampiran 12. Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Metode Tutor Sebaya 
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lampiran 13. Lembar Bimbingan Skripsi 
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lampiran 14. Hasil Cek Plagiasi  
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lampiran 15. Riwayat Hidup 
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lampiran 16. Dokumentasi 

Dokumentasi  1 Bersama Ibu Wakil Kepala Sekolah SD Inpres 15 Kabupaten 

Sorong 

 

Dokumentasi  2 Bersama Wali Kelas V SD Inpres 15 Kabupaten Sorong 
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Dokumentasi  3 siswa mengerjakan soal pretest 

 

Dokumentasi  4 siswa mengerjakan soal pretest 
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Dokumentasi  5 siswa baris berbaris sebelum memasuki kelas 

 

 Dokumentasi  6 berdoa sebelum memulai pembelajaran 
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Dokumentasi  7 Guru menulis materi pembelajaran 

 

Dokumentasi  8 siswa bersiskusi mengerjakan LKPD 
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Dokumentasi  9 guru membimbing kelompok 

 

Dokumentasi  10 halaman SD Inpres 15 Kabupaten Sorong 

 

 


